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Abstract

Neighborhood Association (RT) 035 in Karang Joang Village is a residential area
with great development potential due to its strategic location. However, facilities
such as environmental maps containing spatial information on residents’ houses,
public facilities, road access, and environmental potentials and risks are not well
documented. The absence of spatial data can hinder the development process of RT
035. Participatory mapping is one solution to help realize the development of this
strategic area. It not only produces maps but also serves as a means of education,
empowerment, and strengthening social bonds among residents, fostering
collective awareness of their living environment. The participatory mapping
activities in this community service project consisted of three stages. The first stage
was the socialization of the participatory mapping program; the second stage
involved training on adding location points using Google Maps; and the third stage
provided technical guidance for residents who encountered difficulties in adding
location points. Based on survey results from questionnaire data, 92% of
participants stated that the training was easy to understand, 88% felt that the
training was useful for their daily activities, 84% expressed willingness to help
update location data, and 8% still experienced difficulties due to limited device
capabilities. Overall, the survey results indicate that the community was
enthusiastic and felt supported by the participatory mapping initiative and the
addition of environmental map facilities in RT 035 Karang Joang
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Abstrak

Rukun tetangga (RT) 035 Kelurahan Karang Joang merupakan kawasan
pemukiman yang memiliki potensi untuk berkembang karena berada di lokasi
strategis. Fasilitas seperti peta lingkungan yang memuat informasi spasial berupa
rumah warga, fasilitas umum, akses jalan, maupun potensi dan resiko lingkungan
tidak terdokumentasi dengan baik. Ketiadaan data spasial tersebut dapat
menghambat proses berkembangnya RT 035. Pemetaan partisipatif menjadi salah
satu solusi dalam mewujudkan kawasan strategis. Pemetaan partisipatif tidak hanya
menghasilkan produk peta, tetapi menjadi sarana edukasi, pemberdayaan, dan
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penguatan ikatan sosial warga dalam membangun kesadaran kolektif terhadap
ruang hidup mereka. Pemetaan partisipatif dalam pengabdian ini memiliki 3 tahap.
Tahap pertama sosialisasi program pemetaan partisipatif, tahap kedua pelatihan
penambahan titik lokasi melalui Google Maps, tahap ketiga yaitu bimbingan teknis
kepada warga yang memiliki kendala terkait penambahan titik lokasi. Berdasarkan
hasil survei yang diperoleh dari data kuesioner, 92% peserta menyatakan pelatihan
mudah dipahami, 88% peserta merasa pelatihan bermanfaat untuk kegiatan sehari-
hari, 84% menyatakan siap membantu memperbarui data lokasi, dan 8% peserta
masih merasa kesulitan akibat keterbatasan kemampuan perangkat. Berdasarkan
hasil survei tersebut, masyarakat antusias dan merasa terbantu dengan adanya
sosialisasi pemetaan partisipatif dan penambahan fasilitas peta lingkungan RT 035

Karang Joang.

Kata Kunci: partisipatif; pemetaan; peta lingkungan.

A. PENDAHULUAN

Rukun Tetangga (RT) merupakan unit
pemerintahan terkecil dalam komunitas
masyarakat di Indonesia. Menurut Peraturan
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 5
tahun 2007, RT adalah lembaga yang dibentuk
melalui musyawarah masyarakat setempat
dalam rangka pelayanan pemerintahan dan
kemasyarakatan yang  ditetapkan  oleh
Pemerintah Desa atau Lurah. RT mempunyai
fungsi sebagai pengkoordinasi antar warga,
jembatan aspirasi antar sesama masyarakat
dengan pemerintah daerah, menjadi penengah
penyelesaian masalah masalah
kemasyarakatan ~yang dihadapi = warga,
sedangkan tugas RT antara lain membantu
pemerintah dalam tugas-tugas pelayanan
kepada masyarakat yang menjadi tanggung
jawab pemerintah kota, memelihara kerukunan
hidup warga, menyusun rencana dan
melaksanakan pembangunan dengan
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni
masyarakat.

Namun demikian peran RT tersebut
seringkali terhambat akibat kesulitan dalam
hal pendataan, dokumentasi wilayah, dan
penyampaian informasi kepada pengunjung
bahkan masyarakat yang berada di lingkungan
RT tersebut. Minimnya pemantfaatan teknologi
informasi dan belum terintegrasinya data
spasial membuat proses penyampaian
informasi menjadi lambat, tidak tepat sasaran,
dan tidak mudah diakses oleh pihak yang
berkepentingan. Hal ini menjadi hambatan

dalam mendukung perencanaan di tingkat
lokal.

Ketersediaan data yang tidak memadai
terjadi pada sebagian besar RT di Indonesia,
salah satu nya RT 35 Kelurahan Karang Joang
Kecamatan  Balikpapan  Utara  Kota
Balikpapan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, wilayah ini merupakan kawasan
yang mengalami perubahan dinamis baik dari
segi demografi maupun sosial ekonomi.
Pembangunan kampus Institut Teknologi
Kalimantan sebagai pusat pendidikan baru
mempunyai daya tarik sentripetal yang
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
penduduk. Mahasiswa dari luar wilayah akan
bertransformasi masuk ke kota (pusat
pertumbuhan) dan menetap di wilayah
tersebut. Kegiatan penduduk yang mulai
terpusat di kawasan Institut Teknologi
Kalimantan (ITK) cenderung akan membentuk
pusat pertumbuhan baru (Taufiq, 2020).

Kondisi yang terjadi saat ini di
lingkungan RT 035 Karang Joang belum
memiliki informasi lengkap terkait data spasial
yang sistematis dan dapat diakses dengan
mudah oleh warga sekitar. Aspek keruangan
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
pelaksanaan  pembangunan baik  dalam
perumusan kebijakan strategi maupun dalam
penentuan program dan kegiatan
pembangunan (Saputra dkk., 2022).

Ketimpangan ini menjadi penyebab
terbatasnya pemanfaatan data spasial seperti
pengelolaan aset komunitas, identifikasi
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potensi dan masalah, serta pendataan diri
warga di wilayah tersebut. Kegiatan untuk
mewujudkan kawasan RT yang informatif
tidak hanya terbatas pada pemanfaatan
teknologi, tetapi juga membangun kapasitas
masyarakat untuk memahami dan
memanfaatkan informasi spasial. Pemetaan
partisipatif tidak hanya menghasilkan produk
peta, tetapi juga menjadi sarana edukasi,
pemberdayaan, dan penguatan ikatan sosial
warga dalam membangun kesadaran kolektif
terhadap ruang hidup mereka.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Pemetaan partisipatif dan diseminasi
informasi berbasis peta menuju RT Informatif
dilakukan di RT 35 Kelurahan Karang Joang
Kecamatan Balikpapan ~ Utara  Kota
Balikpapan. RT tersebut merupakan mitra
dalam kegiatan pengabdian ini, yang meliputi
keterlibatan secara penuh terkait perencanaan
program, penjadwalan kegiatan, penyedia
tempat kegiatan sosialisasi dan pelatihan, dan
berperan sebagai peserta kegiatan, serta
terlibat aktif dalam memberikan Kegiatan ini
dilaksanakan mulai Bulan Juli hingga Oktober
tahun 2025. Terdapat beberapa tahapan
pelaksanaan kegiatan yang diuraikan sebagai
berikut:
Tahap Awal Kegiatan

Pemetaan partisipatif dan diseminasi
informasi berbasis peta menuju RT Informatif
dilakukan di RT 35 Kelurahan Karangjoang
Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan terdiri
dari: a) persiapan dokumen seperti perizinan
dari RT dan perizinan dari kampus; b)
mengadakan pertemuan awal dengan pihak RT
35 Kelurahan Karang Joang dan warga terkait
pengenalan kegiatan pengabdian ini; ¢) dan
melakukan survei awal lokasi kegiatan dengan
membentuk tim observasi yang terdiri dari
pihak RT dan dosen.
Persiapan Tim Pengabdian
Masyarakat

Persiapan tim pengabdian kepada
masyarakat yaitu dengan membentuk tim
pengabdian masyarakat yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa. Selanjutnya membuat peta

Kepada
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spasial yang dihasilkan berdasarkan observasi
awal dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran awal tentang batas wilayah,
penggunaan lahan serta infrastruktur yang
terdapat di lokasi kegiatan, serta profil lokasi
lainnya. Terakhir mempersiapkan alat GPS
(Global  Positioning  System) untuk
memperoleh koordinat profil yang
diidentifikasi dari peta spasial yang telah
dibuat sebelumnya, dan Drone untuk
memperoleh gambaran langsung yang diambil
dari ketinggian tertentu.

Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialisasi  pelaksanaan  pengabdian
kepada masyarakat terdiri dari dosen dan
mahasiswa Institut Teknologi Kalimantan.

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan untuk

memberikan pengetahuan dan pemahaman

kepada warga terkait peta spasial yang telah
dibuat sebelumnya.

Pelaksanaan

Partisipatif

Kegiatan ini melibatkan partisipasi
penuh warga RT 35 Kelurahan Karang Joang
untuk melakukan validasi terkait profil peta
yang telah dibuat sebelumnya. Adapun rincian
dari proses indetifikasi profil sebagai berikut :

1. Pembentukan tim pemetaan partisipatif
dengan cara berdiskusi langsung dengan
informan yang terdiri dari warga dan pihak
RT.

2. Memperlihatkan dan memberikan
pengantar kepada informan tentang peta
yang telah dibuat.

3. Meminta informan untuk memberikan
informasi yang bersifat persetujuan atau
perbaikan terhadap peta yang telah dicetak.

Selain kegiatan di atas, terdapat program
pelatihan yang dilakukan untuk mengajarkan
kepada warga cara menambahkan titik lokasi
pada aplikasi spasial yaitu Google Maps.

Metode  yang  digunakan  untuk
mengukur hasil kegiatan pengabdian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif dengan batuan

Kuesioner.  Kuesioner  berisi  tentang

pertanyaan atau pernyataan tentang kegiatan

yang dilakukan dan dampak yang diberikan
kepada warga peserta kegiatan sosialisasi dan
pelatihan pemetaan partisipatif. Berdasarkan

Program Pemetaan
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akumulasi nilai quisioner tersebut, maka akan
dilihat keberhasilan dari kegiatan ini.
Berdasarkan uraian metode di atas, telah
dibuat diagram alir program pengabdian
masyarakat yang tersaji pada Gambar 1.
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.

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pemetaan Partisipatif
Berbasis Komunitas
Kegiatan pengabdian dimulai dengan
meminta informasi batas administrasi kepada
ketua RT 35. Ini dilakukan untuk memastikan
apakah data yang tersebar secara luas saat ini
sesuai dengan kondisi eksisting di lapangan.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data
spasial dan nonspasial melalui survei lapangan
(Gambar 2). Tim pelaksana bersama warga
melakukan observasi langsung untuk:
1. memetakan batas wilayah RT,
2. mendata rumah warga, serta
3. mengidentifikasi fasilitas umum yang ada
di RT 35 (balai warga, masjid, warung,
posyandu, dII).

Gambar 2. Identifikasi Data Spasial Bersama
Ketua RT

Pengumpulan data dilakukan

menggunakan metode pemetaan secara manual

di lapangan, pengambilan foto citra udara

menggunakan drone (Gambar 3), dan

georeferensi menggunakan GPS dibantu

dengan aplikasi Google Maps. Data hasil

survei kemudian diolah menjadi peta

lingkungan digital yang dapat diakses

menggunakan perangkat ponsel dengan scan

barcode. Hasil pengolahan menghasilkan peta

dasar lingkungan RT 35 yang memuat:

. batas administrasi rt 35,

. jaringan jalan dan akses utama,

. sebaran rumah warga dan fasilitas umum,

. potensi yang ada di lingkungan RT 35, serta

. rtuang terbuka yang berpotensi untuk
dikembangkan.
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Gamba 3. Pengmbilan Gambar dengan
Drone
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Gambar 4. Peta Informatif RT 35

Peta digital ini menjadi produk spasial
pertama di tingkat RT 35 dan mendapatkan
apresiasi dari masyarakat setempat. Peta ini
juga dapat digunakan oleh perangkat
Kelurahan Karang Joang sebagai rujukan
dalam kegiatan perencanaan skala mikro,
seperti  usulan  program  pembangunan
infrastruktur lingkungan (musrenbangkel).

Selain itu, peta informatif juga dicetak
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dan dipasang pada papan informasi yang
berada di balai warga yang memuat peta RT
dan daftar fasilitas umum sebagai bentuk
diseminasi hasil kepada publik (Gambar 4).
Papan ini berfungsi sebagai media edukasi
spasial warga, informasi kepada tamu di luar
warga RT 35, dan alat promosi identitas
wilayah.
Penguatan Akses dan Pemanfaatan
Teknologi Pemetaan

Sebagai inovasi lanjutan, tim melakukan
sosialisasi dan pelatihan kepada warga RT 35
mengenai pentingnya data spasial dan
pemetaan partisipatif. Sosialisasi dihadiri oleh
ketua RT 35, warga, dan karang taruna RT 35.
Kegiatan  ini  berhasil ~ meningkatkan
pemahaman awal masyarakat terhadap konsep
ruang dan pentingnya keterlibatan warga
dalam  pengumpulan data  lingkungan.
Pelatihan dasar yang dilakukan bersama warga
adalah bagaimana cara menggunakan Google
Maps, bagaimana cara menandai rumah atau
warung milik warga, dan bagaimana
mengidentifikasi objek spasial (Gambar 5-
Gambar 7).

Gambar 5. Peyampaian Materi Pelatihan

Gambar 7. Penutupan Kegiatan Pelatihan
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Gambar 8. Hasil Evaluasi
Pelatihan dilaksanakan secara interaktif
dengan metode learning by doing agar peserta
dapat langsung mengaplikasikan materi yang
disampaikan. Hasil evaluasi pada Gambar 8
menunjukkan  bahwa setelah  pelatihan
menggunakan Google Maps sebagai aplikasi
pemetaan digital, 80% peserta mampu untuk
menggunakan dan menambahkan titik objek

di lingkungan RT 35 secara mandiri.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di RT 35 Kelurahan Karang Joang telah
dilaksanakan sebagai upaya menjawab
permasalahan mitra terkait keterbatasan
informasi  spasial  lingkungan.  Melalui
pemetaan  partisipatif ~yang melibatkan
masyarakat secara langsung, diperoleh data
spasial lingkungan RT 35 yang didukung oleh
kondisi eksisting wilayah serta citra hasil
pemotretan drone. Selain itu, kegiatan
pelatthan dasar pemetaan spasial mampu
meningkatkan ~ pemahaman  masyarakat
mengenai konsep ruang dan pentingnya peran
warga dalam pengumpulan data lingkungan.

Faktor pendukung kegiatan ini meliputi
partisipasi aktif masyarakat, dukungan dari
pengurus RT, serta ketersediaan data visual
dan teknologi pendukung. Adapun faktor
penghambat yang ditemui antara lain
perbedaan  tingkat pemahaman peserta
terhadap teknologi digital serta keterbatasan
waktu pelaksanaan kegiatan.
Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan
agar pemetaan partisipatif di RT 35 dapat
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dilanjutkan secara berkelanjutan melalui
pembaruan data spasial secara berkala.
Kegiatan pelatihan juga perlu dikembangkan
ke tahap lanjutan agar masyarakat tidak hanya
mampu melakukan pemetaan dasar, tetapi juga
memanfaatkan data spasial untuk perencanaan
dan pengelolaan lingkungan. Selain itu,
integrasi hasil pemetaan dengan program
pembangunan kelurahan diharapkan dapat
meningkatkan kebermanfaatan kegiatan dalam
jangka panjang.
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